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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi nilai-nilai budaya dalam legenda Danau Silosung dan 
Sipinggan, menganalisis tantangan pelestariannya, serta merumuskan strategi agar legenda tetap 
hidup di tengah masyarakat. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, dengan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa legenda Danau Silosung dan Sipinggan mengandung nilai 
persaudaraan, gotong royong, saling menghormati, dan penghargaan terhadap alam yang 
berfungsi menjaga harmoni sosial. Namun, perkembangan teknologi, menurunnya minat generasi 
muda, serta lunturnya tradisi bercerita menyebabkan nilai-nilai tersebut mulai terabaikan. 
Kondisi ini berpotensi mengikis identitas budaya masyarakat Desa Silaban apabila tidak segera 
ditangani. Upaya pelestarian dilakukan melalui integrasi legenda dalam muatan lokal sekolah, 
pemanfaatan media digital untuk menghidupkan kembali tradisi bercerita, serta melibatkan 
generasi muda dalam kegiatan adat dan budaya. Dengan cara ini, legenda Danau Silosung dan 
Sipinggan tidak hanya dikenang sebagai cerita masa lalu, tetapi juga menjadi pedoman moral dan 
identitas budaya yang relevan bagi masyarakat saat ini. 

Kata Kunci:  Legenda, Nilai Budaya, Harmoni Sosial, Silosung, Sipinggan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Legenda merupakan salah satu 

bentuk warisan budaya yang diwariskan 
secara turun-temurun dan berfungsi 
sebagai media pendidikan moral, sosial, 
serta spiritual dalam masyarakat. 
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Sebagai bagian dari folklor, legenda tidak 
hanya menyajikan hiburan, tetapi juga 
memuat nilai-nilai kehidupan dan 
kebijaksanaan lokal yang relevan untuk 
memperkuat kohesi sosial (Danandjaja, 
2007). Dalam konteks masyarakat Batak 
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Toba, legenda berfungsi sebagai sarana 
pewarisan tradisi, pengingat identitas 
budaya, serta pengikat solidaritas 
antarwarga.  

Salah satu legenda yang kaya 
akan nilai budaya adalah legenda Danau 
Silosung dan Sipinggan di Desa Silaban, 
Kecamatan Lintongnihuta, Kabupaten 
Humbang Hasundutan. Cerita ini 
mengisahkan konflik antar saudara yang 
berujung pada terbentuknya dua danau, 
dengan pesan moral mengenai 
pentingnya menjaga keharmonisan 
sosial, persaudaraan, serta hubungan 
manusia dengan alam (Nasution & 
Sibarani, 2021). 

Seiring dengan perkembangan 
zaman, arus modernisasi dan globalisasi 
membawa dampak yang signifikan 
terhadap pola hidup masyarakat. Tradisi 
lisan yang dahulu menjadi sarana utama 
pewarisan nilai kini mulai terpinggirkan, 
sementara generasi muda semakin 
jarang mendengar atau menceritakan 
kembali legenda tersebut. Kondisi ini 
berimplikasi pada melemahnya apresiasi 
terhadap warisan budaya lokal, yang 
pada akhirnya berpotensi mengikis 
identitas kolektif masyarakat 
(Riswalputra, 2024). Fenomena tersebut 
tidak hanya mencerminkan perubahan 
dalam sistem nilai, tetapi juga 
mengindikasikan adanya pergeseran 
solidaritas sosial, di mana konflik 
antarkeluarga maupun antarindividu 
semakin sering terjadi. Jika dibiarkan, 
keadaan ini dapat mengurangi rasa 
kebersamaan dan mengancam harmoni 
sosial yang selama ini menjadi ciri khas 
masyarakat Desa Silaban. 

Penelitian ini memandang 
penting untuk mengeksplorasi nilai-nilai 
budaya yang terkandung dalam legenda 
Danau Silosung dan Sipinggan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
nilai-nilai budaya yang hidup dalam 
cerita, menganalisis tantangan 
pelestarian di tengah modernisasi, serta 
merumuskan strategi agar legenda tetap 

relevan dan berfungsi sebagai pedoman 
moral masyarakat. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya 
memperkuat harmoni sosial sekaligus 
menjaga kelestarian identitas budaya 
masyarakat Batak Toba, khususnya di 
Desa Silaban. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif, yang bertujuan untuk 
memahami secara mendalam nilai-nilai 
budaya dalam legenda Danau Silosung 
dan Sipinggan serta perannya dalam 
membentuk harmoni sosial masyarakat. 
Lokasi penelitian ditetapkan di Desa 
Silaban, Kecamatan Lintongnihuta, 
Kabupaten Humbang Hasundutan, 
karena daerah ini merupakan pusat 
berkembangnya legenda tersebut dan 
masyarakatnya masih memegang teguh 
tradisi serta nilai budaya lokal. 

Subjek penelitian terdiri dari 
tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh 
pemuda, dan perangkat desa yang dipilih 
menggunakan teknik purposive 
sampling. Pemilihan informan 
didasarkan pada pertimbangan bahwa 
mereka memiliki pengalaman, 
pengetahuan, serta keterlibatan 
langsung dengan cerita dan tradisi yang 
berkaitan dengan legenda. 

Data penelitian dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan untuk memahami praktik 
sosial dan budaya yang masih 
berlangsung, sedangkan wawancara 
mendalam digunakan untuk menggali 
informasi terkait pemaknaan legenda 
serta nilai-nilai budaya yang diwariskan. 
Dokumentasi berupa catatan, foto, dan 
arsip lokal digunakan untuk 
memperkuat data yang diperoleh. 

Data yang terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman (1994), yang 
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meliputi tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Analisis 
ini dilakukan secara berulang untuk 
memastikan validitas dan konsistensi 
temuan. Dengan pendekatan ini, 
penelitian mampu menggambarkan 
relevansi nilai budaya legenda Danau 
Silosung dan Sipinggan dalam menjaga 
harmoni sosial masyarakat di tengah 
arus modernisasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan 
bahwa legenda Danau Silosung dan 
Sipinggan mengandung nilai-nilai 
budaya yang masih relevan dengan 
kehidupan masyarakat Desa Silaban. 
Nilai utama yang teridentifikasi meliputi 
persaudaraan, gotong royong, saling 
menghormati, dan penghargaan 
terhadap alam. Nilai-nilai ini berperan 
penting dalam menjaga keharmonisan 
sosial serta memperkuat solidaritas 
antarwarga. Dalam praktik kehidupan 
sehari-hari, masyarakat masih 
menjunjung tinggi tradisi gotong royong 
terutama pada kegiatan pertanian, pesta 
adat, maupun pembangunan fasilitas 
umum. 

 
Namun, dinamika sosial yang 

dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi, arus globalisasi, dan 
menurunnya minat generasi muda 
terhadap tradisi lisan menyebabkan 
nilai-nilai tersebut mulai tergerus. 
Generasi muda cenderung lebih banyak 
mengakses hiburan digital dibanding 
mendengarkan cerita rakyat, sehingga 
pewarisan budaya melalui cerita lisan 
mulai berkurang. Kondisi ini berdampak 
pada berkurangnya kesadaran kolektif 
terhadap identitas budaya lokal. 

Upaya pelestarian legenda 
dilakukan melalui beberapa strategi. 
Pertama, pemerintah desa berinisiatif 
mengintegrasikan legenda ke dalam 
pembelajaran muatan lokal di sekolah. 
Kedua, tokoh adat masih berperan aktif 
menyampaikan cerita dalam forum 

keluarga maupun kegiatan adat. Ketiga, 
generasi muda mulai dilibatkan dalam 
kegiatan budaya, seperti pementasan 
seni dan festival lokal. Strategi ini dinilai 
efektif dalam menjaga keberlanjutan 
nilai budaya yang terkandung dalam 
legenda, sekaligus memperkuat rasa 
memiliki masyarakat terhadap warisan 
leluhur mereka. 

Tabel 1 berikut menggambarkan 
nilai budaya utama yang terkandung 
dalam legenda Danau Silosung dan 
Sipinggan beserta bentuk 
implementasinya dalam kehidupan 
masyarakat. 

 
Tabel 1. Nilai Budaya dalam Legenda Danau 

Silosung dan Sipinggan 
Nilai Budaya Implementasi dalam 

Kehidupan 
Masyarakat 

Persaudaraan Hubungan harmonis 
antarwarga dan 
keluarga 

Gotong royong Kegiatan pertanian, 
pembangunan, dan 
pesta adat 

Saling menghormati Interaksi sosial, 
penghargaan terhadap 
tokoh adat 

Penghargaan alam Pengelolaan sawah, 
menjaga kelestarian 
danau 

Sumber: Data wawancara dan observasi 
lapangan, 2025 

 
Temuan penelitian ini sejalan 

dengan pandangan Sibarani (2012) yang 
menyatakan bahwa folklor berfungsi 
sebagai sarana penguatan identitas dan 
media pendidikan moral dalam 
masyarakat tradisional. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun terjadi 
perubahan sosial, nilai-nilai budaya lokal 
tetap dapat dijadikan pedoman dalam 
membangun harmoni sosial. Dengan 
demikian, keberlanjutan legenda Danau 
Silosung dan Sipinggan tidak hanya 
bergantung pada pewarisan lisan, tetapi 
juga pada inovasi dalam pelestarian, 
seperti pemanfaatan media digital dan 
kegiatan berbasis komunitas yang 
melibatkan generasi muda. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan 
bahwa legenda Danau Silosung dan 
Sipinggan merupakan warisan budaya 
yang sarat dengan nilai-nilai kehidupan, 
seperti persaudaraan, gotong royong, 
saling menghormati, serta penghargaan 
terhadap alam. Nilai-nilai tersebut 
berfungsi menjaga harmoni sosial dan 
memperkuat solidaritas masyarakat 
Desa Silaban di tengah perubahan 
zaman. Meskipun modernisasi dan 
menurunnya tradisi bercerita 
menyebabkan tantangan dalam 
pelestariannya, legenda ini tetap 
memiliki relevansi yang tinggi apabila 
diwariskan secara kreatif melalui 
pendidikan formal, pemanfaatan media 
digital, dan pelibatan generasi muda 
dalam kegiatan adat. Dengan demikian, 
legenda Danau Silosung dan Sipinggan 
tidak hanya dipandang sebagai cerita 
masa lalu, tetapi juga menjadi pedoman 
moral, identitas budaya, serta sumber 
kearifan lokal yang dapat memperkokoh 
kebersamaan masyarakat di masa kini 
maupun mendatang. 
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